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• PERTEMUAN : KE - TIGA BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

“TAM ADH-DHABTH DAN SANAD
MUTTASHIL”

Warning !!!
Mulai pusing dan rumit. Jangan menyerah
ya…

Pada pertemuan sebelumnya, asy-syaikh
rahimahullah telah menjabarkan syarat
pertama pada hadits Shahih Li Dzatih. Yakni : pembahasan seputar seorang perawi
yang ‘Adl. Kemudian untuk pertemuan kita kali ini, asy-syaikh rahimahullah akan
melanjutkan menguraikan permasalahan yang berikutnya. Yakni : pembahasan
seputar seorang perawi yang Tam Adh-Dhabth dan masalah “Sanad Muttashil”.

Secara garis besar yang akan kita uraikan adalah sebagaimana berikut :

• 1). Masalah seputar “Tam Adh-Dhabth yang mencakup :
a). Definisi “Tam Adh-Dhabth”.
b). Bagaimana cara mengenali seorang perawi yang memiliki Dhabth.

• 2). Masalah seputar “Sanad Muttashil” yang mencakup :
a). Definisi “Sanad Muttashil”.
b). Sanad Muttashil yang bersifat Mubasyarah (secara langsung).
c). Sanad Muttashil yang dihukumi Mubasyarah.
d). Syarat “bertemu” apabila sezaman antara perawi dan guru.
e). Bagaimana cara mengenali “Sanad Tidak Muttashil”.
__________

• 1). Masalah seputar “Tam Adh-Dhabth yang mencakup :
a). Definisi “Tam Adh-Dhabth”.
Berkata asy-syaikh rahimahullah :

ُّرضُیَ نكِلَ لاَ  صٍقنَ ، لاَوِ  ةٍدَایَزِ  رِیغَ  نمِ  هُلََّمحَتَ  يذَِّلا  هِجوَلا  ىلَعَ  ٍّيئِرمَ  وأَ  عٍومُسمَ ، نمِ  هُلََّمحَتَ  امَ  يَِّدؤَیُ  نأَ  طِبَّضلا :  مُامَتَوَ 
دٌحَأَ هُنمِ  مُلَسیَ  هَُّنلأَِ لاَ  رٌیسِیَ ؛ أٌطَخَ 
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Dan “Tam Adh-Dhabth” yaitu :
Seorang perawi menyampaikan apa yang ia bawa, baik berupa apa yang ia dengar,
maupun apa yang ia lihat, sebagaimana ia membawanya tanpa adanya
penambahan dan pengurangan. Akan tetapi tidak mengapa apabila terjadi sedikit
kesalahan. Karena tidak ada seorangpun yang selamat darinya.

Tambahan faidah.
Apa yang disampaikan oleh asy-syaikh rahimahullah adalah semakna dengan apa
yang telah diisyaratkan oleh penulis pada pertemuan ke-lima. Dimana penulis
menyampaikan, tentang Tam Adh-Dhabth adalah :

ءِادَلأَاوَ لُِّمحََّتلا  يَتلَاحَ  بِاتَكِلاوَ  رِدَّصلا  يفِ  اَمِل  ةِلَفغَلاوَ  كَِّشلاوَ  وِهَّسلا  نَمِ  بِلِاغَلا  يفِ  يلِاخَلا  ظُُّقیََّتلاوَ  ظُفحِلا 

Penjagaan dan perhatian terhadap apa yang ada di dalam dada (yakni hafalan) dan
apa yang ada di dalam kitab (yakni tulisan) yang secara umum selamat dari
kelengahan, keraguan, dan kelalaian baik tatkala mendengarkan maupun
menyampaikan. (Syarh Baiquniyah Ar Razihi fashl Shahih Li Dzatih)

Apa yang disampaikan oleh asy-syaikh rahimahullah dan apa yang dinukil oleh
penulis adalah dua hal yang saling mendukung dan saling melengkapi. Kemudian-

b). Bagaimana cara mengenali seorang perawi yang memiliki Dhabth?

Dhabth-nya seorang perawi dapat dikenali dengan dua perkara. Sebagaimana telah
dijelaskan oleh asy-syaikh rahimahullah :

كَلِذَ يفِ  هُلُوقَ  رُبَتَعیُ  نَّممِ  هِیلَعَ  ِّصَّنلابِوَ  اًبلِاغَ ، ولَوَ  ظَاَّفحُلاوَ  تاقَِّثلا  هِتِقَفَاوَمُبِ  يوِاَّرلا  طُبضَ  فُرَعیُوَ 

Dan dhabth-nya seorang perawi dapat dikenali dengan :

Pertama.
(Perawi tersebut_pent) mencocoki para perawi yang Tsiqah dan mencocoki para
hufazh secara umum.

Kedua.
Dengan adanya nash (baca_keterangan) tentang perawi tersebut (bahwa ia adalah
seorang perawi yang memiliki dhabth_pent) dari seorang yang ucapannya terakui
dalam masalah tersebut. (Hal ini adalah tugas para imam dalam bidang Al-Jarh wat
Ta’dil_pent)
__________

• 2). Masalah seputar “Sanad Muttashil” yang mencakup :
a). Definisi “Sanad Muttashil”.
Berkata asy-syaikh rahimahullah :

اًمكحُ وأَ  ةًرَشَابَمُ  هُنعَ  ىوَرَ  نَّممِ  وٍارَ  ُّلكُ  ىَّقلَتَیَ  نأَ  دِنََّسلا :  لُاصَِّتاوَ 

Dan “Sanad Muttashil” yaitu :



Masing-masing perawi menemui siapa saja yang ia meriwayatkan (suatu
hadits_pent) darinya (yakni gurunya_pent), baik secara “Mubasyarah” (langsung),
maupun secara “Hukum” (yakni dihukumi Mubasyarah).

b). Sanad Muttashil yang bersifat Mubasyarah (secara langsung).

Berkata asy-syaikh rahimahullah ;

هُوُحنَوَ اًنلاَفُ  تُیأَرَ  وأَ  تُعمِسَ ، وأَ  ينثَِّدحَ ، لُوقُیَوَ :  ىرَیَ ، وأَ  هُنمِ ، عُمَسیَفَ  هُنعَ  ىوَرَ  نمَ  يَقِلاَیُ  نأَ  ةُرَشَابَمُلافَ : 

Adapun “Mubasyarah” yaitu :
Seorang perawi bertemu dengan gurunya dan mendengar hadits darinya atau
melihatnya. Dan mengatakan : “ ينثَِّدحَ ” (telah menceritakan kepadaku), atau “ تُعمِسَ ”
(saya mendengar), atau “ اًنلاَفُ تُیأَرَ  ” (saya melihat fulan) dan yang semisalnya.

c). Sanad Muttashil yang dihukumi Mubasyarah.

Berkata asy-syaikh rahimahullah :

هِوِحنَوَ نلاَفُ ، لَعَفَ  وأَ :  نلاَفُ ، نعَ  وأَ :  نلاَفُ ، لَاقَ  لُثمِ :  ةَیَؤُّرلاوَ ، عَامََّسلا  لُمِتَحیَ  ظٍفلَبِ  هُرَصَاعَ  نَّمعَ  يَوِریَ  نأَ  مُكحُلاوَ : 

Adapun Sanad Muttashil yang dihukumi Mubasyarah yaitu :
Seorang perawi meriwayatkan (suatu hadits_pent) dari seorang yang sezaman
dengannya, dengan suatu lafazh yang mengandung ihtimal (baca_kemungkinkan)
bahwa sang perawi mendengar dan melihatnya. Seperti lafazh : “ نلاَفُ لَاقَ  ” (fulan
berkata), atau “ نلاَفُ نعَ  ” (dari fulan), atau “ نلاَفُ لَعَفَ  ” (fulan melakukan) dan yang
semisalnya.

Tambahan faidah dari penulis.
Apa perbedaan antara : 1)_Sanad Muttashil yang bersifat Mubasyarah (secara
langsung) dan 2)_Sanad Muttashil yang dihukumi Mubasyarah?!

Pertama.
“ ىرَیَوَ عُمَسیَفَ  ءِاقَلِلا  تُوبُثُ  ” Adanya kepastian bertemunya antara perawi dan guru, dan
mendengar serta melihat.

Kedua.
“ ةِیَؤُّرلاوَ عِامََّسلا  لُامَتِحاوَ  ةِرَصَاعَمُلا  تُوبُثُ  ” Adanya kepastian sezaman antara perawi dan guru,
yang mengandung ihtimal (baca_kemungkinan) sang perawi mendengar dan
melihat.

d). Syarat “bertemu” apabila sezaman antara perawi dan guru.

؟  اهَنُاكَمإِ يفِكیَ  وأَ  ةِاقَلاَمُلا  تُوبُثُ  ةِرَصَاعَمُلا  عَمَ  طُرَتَشیُ  لهَوَ 

Apakah pada “ ةِرَصَاعَمُلا ” (sezaman) dipersyaratkan “ ءِاقَلِلا تُوبُثُ  ” (Adanya kepastian
bertemu antara perawi dan guru_pent) atau cukup “ ءِاقَِّللا نُاكَمإِ  ” (sekedar adanya
kemungkinan bertemu) ???



مٌلِسمُ ِّينِاَّثلابِ  لَاقَوَ  ُّيرِاخَبُلا ، لَِّولأَابِ  لَاقَ  نِیلَوقَ ؛ ىلَعَ 

Ada dua Qaul (baca_pendapat). 
Imam Bukhari rahimahullah mempersyaratkan “ ءِاقَلِلا تُوبُثُ  ” (Adanya kepastian
bertemu). Dan imam Muslim rahimahullah berpendapat “ ءِاقَِّللا نُاكَمإِ  ” (sekedar adanya
kemungkinan bertemu).

هِنِوكَلِ بِهَذمَلا  اذَهَبِ  هِحِیحِصَ "  " يفِ هِلِمَعَبِ  مٍلِسمُ  ىلَعَ  مُكُحنَ  اَّنكُ لاَ  نإِوَ  لَاقَ :  نَوقُِّقحَمُلا ، هُرَكَنأَ  مٍلِسمُ :  لِوقَ  نعَ  ُّيوِوََّنلا  لَاقَ 
مُلَعأَ اللهُاوَ  هُزََّوجَ ، يذَِّلا  مِكحُلا  اذَهَ  دُوجُوُ  اهَعَمَ  رَُّذعَتَیَ  ةًرَیثِكَ  اًقرُطُ  عُمَجیَ 

Imam Nawawi rahimahullah berkata -mengomentari pendapat imam Muslim
rahimahullah- : ahli tahqiq mengingkari pendapat imam Muslim tersebut. Dan beliau
berkata : dan sesungguhnya kami tidak menghukumi imam Muslim berdasarkan
metodenya dalam shahih beliau dengan pendapatnya tersebut. Karena faktanya
beliau menggunakan metode pengumpulan jalan-jalan yang banyak, yang
mengharuskan pendapat yang beliau bolehkan tersebut adalah sesuatu yang
berudzur (yakni ganjil_pent). Wallahu a’lam.

Kesimpulan@
Metode imam Muslim rahimahullah dalam shahih beliau, dimana beliau
mengumpulkan banyak jalan dalam setiap periwayatan, adalah sesuatu yang
mustahil dan ganjil apabila imam Muslim rahimahullah hanya mempersyaratkan “ نُاكَمإِ

ءِاقَِّللا ” (sekedar adanya kemungkinan bertemu) pada masalah “ ةِرَصَاعَمُلا ” (sezaman).
Wallahu a’lam.

Insya Allah uraian ini akan kita kaji bersama dengan uraian yang lebih rinci pada
buku silsilah ketiga. Yakni buku Syarh Ikhtishar ‘Ulumil Hadits. Bi idznillah.

Kemudian berkata asy-syaikh rahimahullah ;

ةِیَؤُّرلا وِأَ  عِامََّسلابِ  هِیفِ  حََّرصَ  امَ  َّلاإِ  لِاصَِّتلاابِ  هِثِیدِحَلِ  مُكَحیُ  لاَفَ  سُِّلدَمُلا  اَّمأَ  سِِّلدَمُلا ، رِیغَ  يفِ  اذَهَ  ُّلحَمَوَ 

Dan tempat ini (yakni masalah “ ةرَصَاعَمُلا ”) bukan pada bab “ سِِّلدَمُلا ” (seorang perawi
yang melakukan tadlis). Adapun mudallis, maka haditsnya tidak dihukumi muttashil
kecuali apabila sang mudallis menyatakan dengan jelas mendengar atau melihat
haditsnya.

e). Bagaimana cara mengenali “Sanad Tidak Muttashil”.

نِیرَمأَبِ دِنََّسلا  لِاصَِّتا  مُدَعَ  فُرَعیُوَ 

Dan sanad yang tidak muttashil dapat diketahui dengan dua perkara :

زِییِمَّتلا َّنسِ  ُّيوِاَّرلا  غَلُبیَ  نأَ  لَبقَ  تَامَ  هُنعَ  يَوِرمَلا  َّنأَبِ  مُلعِلا  امَهُدُحَأَ : 

Pertama.
Diketahui. Bahwa guru yang ia klaim, telah meninggal sebelum ia mencapai usia
tamyiz.



هُنعَ هِبِ  ثََّدحَ  امَ  هُنمِ  رَیَ  وأَ  عمَسیَ ، ملَ  وأَ  هُنعَ ، ىوَرَ  نمَبِ  لصَِّتیَ  ملَ  هَُّنأَ  ىلَعَ  ثِیدِحَلا  ةَِّمئِأَ  دُحَأَ  وأَ  ُّيوِاَّرلا  َّصنُیَ  نأَ  امَهِینِاثَ : 

Kedua.
Adanya nash (baca_keterangan) dari perawi atau dari salah seorang pakar dalam
bidang hadits, bahwa sanad tersebut tidak bersambung kepada siapa yang ia
meriwayatkan darinya. Atau tidak mendengar. Atau tidak melihat darinya apa yang ia
sampaikan tersebut darinya.

Wallahu a’lam bish shawab wa baarakallahu fikum.

Ditulis oleh :
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
Senin - 20 - Juli - 2015 M
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